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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA
PERUSAHAAN DI SEKTOR KEUANGAN

FELISIANE KURNIA SANTOSO
felisiane@yahoo.com

ABSTRACT

Financial statement is very important for a company. in_reporting the results of its performance during a given
period. One of the objectives of financial reporting is to ensure that financial statement can be useful to the users. In
addition to the financial statements, the users also need an audit report to see the reasonableness of a company's
financial statements. The time difference between the closing date until the date of issuance of the company independent
auditors' report known as the audit delay. This study aims to examine the factors that affect audit delay include the size
of the company, profitability, debt to equity ratio, contingency, the size of the Firm, and the auditor's opinion. Design
research is quantitative and the research objectis financial sectorcompanies that listed at Indonesia stock exchange in
2008-2010. The samples used in research as much as 66 financial sector companies chosen by purposive sampling
technique. Data sources obtained from the Indonesia stock exchange. Data analysis is performed by multiple linear
regression analysis. The results showed that the firm size.is the only variable which significantly negative effect on
audit delay. Meanwhile, the five other variables had no significant effect on audit delay.

Keywords: Audit Delay, The Size Of The Company, Profitability, Debt To Equity Ratio, Contingency

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam menggambarkan kinerja suatu perusahaan,
khususnya perusahaan go public. Seiring pesatnya perkembangan perusahaan-perusahaan yang go public, maka makin
tinggi pula permintaan atas audit laporan keuangan yang menjadi sumber informasi bagi para pengguna laporan
ketiangan. Informasi dalam Iaporarrkeuanian dapat bermanfaat jika disajikan secara akurat dan tepat waktu, yakni
tersedia_saat dibutuhkan oleh~para pengguna-laporan keuangan. Menurut Halim (2000), ketepatan waktu penyajian
laporan keuangan dan laporan audit (timeliness) menjadi prasyarat utama pagi peningkatan harga saham perusahaan
tersebut. Di sisi lain, auditing merupakan kegiatan yang membutuhkan waktu sehingga adakalanya pengumuman laba
dan laporan keuangan tertunda. [Lamanya waktl penyelesaian audit oleh auditor dilihat dari perbedaan waktu tanggal
laporan keuangan dengan tanggall opini audit dalam laporan keuangan. Perbedaan waktu ini disebut aldit delay (Subekti
dan| Widiyanti 2004). Makin lama auditor menyelesaikan pekerjaan augditnya, maka semakin lama audit delay. Namun
bisa jadi auditor memperpanjang masa auditnya dengan menunda penyelesaian audit laporan keuangah karena alasan
tertentu. Di Indonesia sejak 30 September 2008 BAPEPAM semakin memperketat peraturan dengan dikeluarkannya
Lampiran Surat Keputusan Ketua| BAPEPAM, | No.Kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa [laporan; keuangan
tahunan yang'disertai dengan laporan auditor independen harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya
pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal lapgran|keuangan. Apabila ketetapan ini dilanggar, maka BAPEPAM
akan mengenakan. sanksi bagi perusahaan yang tidak mematuhinya, peraturan ini memaksa perusahaan-perusahaan
publik untuk mempercepat audit/delay dari batas maksimal 120 hari/(Kep-80/PM/1996) menjadi 90/hari.

Berbagai penelitian mengenal audit delay telah filakukan baik di dalam maupun di luar negeri dan menghasilkan
beberapa konklusi dari hasil peneljtiannya. Beberapa| dari penelitian menyatakan bahwa faktor—faktor yang diteliti
secara signifikan tidak mempengaruhi audit delay, sepefti penelitian Saleh (2004), Meliana (2008), dan Noviani| (2008),
namun beberapa penelitian menunjukkan hasil bahwa faktor—faktor yang diteliti secara signifikan-mempengaruhi audit
delay, seperti penglitian dari Ahmad|dan Kamarudin (2003), Subekti dan Widiyanti (2004), Wirakusuma (2004).

Objek penelitian adalah perusahaan pada sektor Keuangan. Hal ini dimotivasi oleh beberapa kondisi, yaitu: (1)
sektor keuangan| merupakan sektor yang berkembang pesat|terutama perbankan, (2) terkait| lahirnya Otaritas Jasa
Keuangan sebagai pengawas dari perbankan dan perusahaan sekuritas, OJK memberlakukan regulasi yang ketat di
mana salah satunya adalah laporan Keuangan perusahaan harus sesuai dengan SAK, diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP),Tdan dilaporkan secara tepat waktu, (3) pérusahaan' sektor keuangan| mempunyai tanggung jawab besar kepada
masyarakat dalam menyimpan dan mengelola uang masyarakat, sehingga harus melaporkan laporan keuangan secara
tepat waktu, agar masyarakajtetap percaya untuk menginvestasikan uang mereka kepada perusahaan tersebut.

Penelitian ini bertujuan-untuk-menguji-fakter-faktor yang mempengaruhi audit delay-paeda perusahaan-di-sektor
keuangan. Faktor-faktor yang akan diteliti adalah ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, nilai debt to equity ratio,
kontinjensi, ukuran KAP, dan opini auditor. Oleh karena masih terjadi perbedaan hasil penelitian—penelitian
sebelumnya mengenai faktor—faktor yang mempengaruhi audit delay tersebut, maka penelitian kali ini akan menguiji
kembali faktor—faktor yang mempengaruhi audit delay. Namun penelitian kali ini dikhususkan kepada sektor keuangan
yang akhir—akhir ini menjadi pusat perhatian masyarakat Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Audit

Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2009), auditing adalah akumulasi dan evaluasi atas bukti tentang informasi
untuk menentukan dan melaporkan tingkat korespondensi antar informasi dan membangun kriteria di mana auditing
harus dilaksanakan oleh seorang independen yang berkompeten. Menurut Mulyadi (2002), auditing adalah suatu proses
sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan . untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Laporan Auditor

Menurut Boynton, Johnson, dan Kell. (2003:73), laporan auditor’adalah media formal yang digunakan oleh
auditor untuk mengkomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan mengenai kesimpulan laporan keuangan yang
telah diaudit. Dalam laporan tersebut auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan auditan.
Pendapat auditor tersebut disajikan dalam-suatu laporan tertulis yang pada-umumnya berupa laporan audit bentuk baku
(Mulyadi, 2002:12).

Peristiwa Setelah Tanggal Neraca
Menurut PSAK no.8, peristiwa setelah tanggal neraca adalah peristiwa, baik yang menguntungkan (favourable)
atau tidak menguntungkan (unfavourable), yang terjadi di antara tanggal neraca dan tanggal penyelesaian laporan
keuangan. Dua jenis peristiwa dapat diidentifikasikan:
a. Peristiwa yang memberikan bukti atas adanya suatu kondisi pada tanggal neraca (peristiwa setelah tanggal neraca
yang mengakibatkan laporan keuangan harus disesuaikan)
b. Peristiwa yang mengindikasikan timbulnya suatu kondisi setelah tanggal neraca (peristiwa setelah tanggal neraca
yang tidak mengakibatkan laporan keuangan disesuaikan).

Audit Delay

Audit delay merupakan salah satu istilah bagian dari auditing yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Seperti
yang dikutip dari Guy, Alderman, dan Winters (2002) menurut American Accounting Assosiation Committe dalam
Basic_Accounting Concept mendefinisikan auditing sebagai 16 suatu proses.yang sistematis dalam memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara abjektif yang berhubungan dengan pernyataan-pernyataan tentang tindakan-tindakan dan
kejqdian-kejadian gkonomi untuk menentukan tingkat hubungan antara pernyataan dengan kriteria yang ditetapkan dan
mengkomukasikan hasilnya dengan pihak-pihak yang berkepentingan. |

enurut, Ashton dan Elliot, 1987 (dalan1 Rachmawati, 2008) diklatakan bahwa proses audit sangat memerlukan

waktu yang mengakibatkan adar?éa audit delay yahg nantinya akan sangat berpengaruh pada ketepatan,waktu pelaporan
keuangan. Menurut Ahmad dan Kamaruddin (2003), audit delay adalah' jumlah hari antara tanggal berakhirnya laporan
keuangan dan tanggal laporan audit{ Menurut Ahmad dkk. (2001), audit delay adalah periode waktu antara tahun tutup
buku perusahaan dan tanggal laporan audit, sedangkan menurut Halim (2000, dalam Subekti dan Wijdiyanti, 2004),
audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun puku hingga tanggal
diterbitkannya'laporan audit. R f N

Pengaruh Ukuran Perusahaan|terhadap Audit Delay | i [ { |

Perusahaan 'besar akan mempublikasikan|laporan Keuangan/dan laporan auditor lebih cepat dari pada pérusahaan
kecil karena manajemen perusahaar yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangil audit delay.
Perusahaan besar cenderung mengalami tekanan eksternal yang lebih tinggi dari pihak investor, pengawas| permodalan
dan pemerintah untuk mengumumkan audit lebih awal (Dyer dan'McHugh, 1975; dalam Subekti dan-Widiyanti, 2004).
H1 ; Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit/delay | \

Pengaruh Tingklat Profitabilitas terhadap Audit Delay | | b
Tingkat profitabilitas yang | lebih rendah menyebabkan kemunduran publikasi laporan keuangan. Alasan
kemunduran laparan/publikasi ldporan keuangari adalah pelaperan laba rugi sebagai indikatorigood news atau'bad news
atas kinerja perusahaan selama satu periode (Ashton dan Elliot,/1987; dalam Subekti dan Widiyanti, 2004). Perusahaan
yang mengalami kerugian akan meminta auditor untuk mengatur Wa|<tu auditnya lebih llama dan sebaliknya, bila
perusahiaan melaporkan laba yang tinggi, maka perusahaan berharap agar laporan audit dapat diselesaikan secepatnya

(Carslaw-dan Kaplan, 1991; dalam Subekti dan/Widiyanti, 2004).
H2 : Tingkat profitabilitas be|[pe_ngargh _'negal_if terhadap audit delay. |

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Audit Delay

Perusahaan yang memiliki hutang dalam struktur keuangan akan memulai dan menyelesaikan audit lebih cepat
dari pada perusahaan yang memiliki hutang lebih sedikit atau tidak memiliki hutang. Biasanya perusahaan yang
mengarah pada hutang yang tinggi memiliki insentif untuk menyelesaikan pekerjaan audit agar menghasilkan laporan
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audit sebagai fasilitas dan monitoring oleh para kreditor dari operasi perusahaan, posisi keuangan, dan implementasi
dari pengukuran korektif (Abdulla, 1996; dalam Hossain, 1998).
H3 : Nilai debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap audit delay

Pengaruh Kontinjensi terhadap Audit Delay

Pelaporan kontinjensi memiliki pengaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap ketepatan waktu
penyajian laporan keuangan. Dengan Kata lain, pelaporan kontinjensi memiliki hubungan positif terhadap keterlambatan
penyelesaian penyajian laporan keuangan. 'Perusahaan-perusahaan \yang melaporkan kontinjensi lebih cenderung
mengeluarkan laporan keuangan lebih lambat jika dibandingkan perusahaan yang tidak melaporkan kontinjensi
(Owusu-Ansah, 2000).
H4 : Kontinjensi berpengaruh positif terhadap audit delay

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit.Delay

Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four (Pricewaterhouse Coopers, Deloitte, Ernst & Young, dan KPMG)
akan membutuhkan waktu yang lebih=—singkat untuk melakukan—-audit karena KAP tersebut dianggap dapat
melaksanakan audit dengan lebih efisien dan-memiliki-tingkat fleksibilitas'waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan
audit dengan tepat waktu (Subekti dan Widiyanti, 2004). Selain“itu, KAP Big Four juga akan mempertahankan
reputasinya dengan waktu audit yang lebih cepat tetapi tetap menjaga kualitas jasa yang dihasilkan karena mereka
didukung oleh kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang-lebih baik.
H5 : Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay

Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay

Opini yang dihasilkan oleh auditor dapat mempengaruhi lama dari keluarnya laporan audit, karena dalam proses
pemberian opini tersebut melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan partner auditor, dan lain sebagainya.
Sehingga perusahaan dengan qualified opinion akan mempunyai waktu audit delay yang lebih lama dibandingkan
dengan perusahaan dengan opini yang berbeda (Subekti dan Widiyanti, 2004). Sementara opini unqualified oleh auditor
akan mendukung good news perusahaan sehingga ingin segera mempublikasikan laporan keuangan tahunan
perusahaannya kepada publik.
H6 : Opini auditor berpengaruh negatif audit delay

METODE PENELI_TIAII\I. il

l’enelitian ini merupakan penelitian kua titatif dengan menggﬁqakan hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari faktor+faktor yang akan diuji terhadap audit delay pada perusahaan yang
bergerak di sektpr keuangan |

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel | |

Populasi penelitian adalah semua perusahaah sektor keuangan. Dari populasi tersebut, dlambll sampel dengan
teknik non probability sampling-purposive sampling:judgment sampllng yaitu peneliti menentukan sampel yang terpilih
berdasarkan-kriteria dari peneliti|sendiri antara lain: |
1. Perusahaan di.sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek IndoneS|a pada tahun 2008-2010 |
2. Perlisahaan di sektor keuangan yang menerbitkan laporan keuangan dengan tanggal tutup buku 31 Desember pada

tahun 2008-2010.

3. Laporan keuangan perusahaan dif sektor keuangan pada tahun sampel yang telah diaudit oleh KAP.
Dari kriteria di atas, ';ercatat 66 perusahaan pada sektor, keuangan vang terdaftar di Bursa Efek/Indonesia-Perusahaan-
perusahaan tersebut terdiri dari 28 perusahaan yang bergerak di sub sektor bank, 14 perusahaan/yang bergerak di agensi
kredit selain banl1 13 perusahaan pada sub sektaor perusahaan sekurltas dan 11 perusahaan pada stib sektor éuran5|

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regre5| linier berganda. Berdasarkan variabel varlabel yang
digunakan, maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: I
AUD =0 + BLSIZE + 2ROA + B3DER + B4CONT + BSKAP + B6OPIF\I [

Keterangan:

AUD =audit delay pada perUsahaan keuangan

Bl = konstanta i =) | === B =5
SIZE = ukuran perusahaan :

ROA  =tingkat profitabilitas perusahaan
DER = debt to equity ratio perusahaan
CONT = kontinjensi perusahaan

KAP = ukuran KAP

OPIN = opini auditor
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

a.  Uji Normalitas
Besarnya nilai signifikan uji kolmogorov smirnov adalah 0.057 lebih besar dari 0.05, maka disimpulkan bahwa
residual model regresi berdistribusi normal.

b.  Uji Multikolinearitas
Nilai tolerance keenam variabel bebas di atas angka 0.1, demikian pula nilai VIF semuanya di bawah angka 10,
sehingga dapat dikatakan model regresi bebas dari multikolinieritas, dengan demikian asumsi non multikolinieritas
terpenuhi.

c.  Uji Heteroskedastisitas
Nilai signifikan korelasi Spearman’s rho dari-keenam variabel-bebas lebih besar dari 0.05, maka disimpulkan
bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, dengan.demikian asumsi non heteroskedastisitas telah
terpenuhi.

d.  Autokorelasi
Nilai Durbin-Watson sebesar 2.015 terletak di-antara nilai 2;"dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi
non autokorelasi terpenuhi.

]

Nilai F (F-test)

Nilai signifikansi F sebesar 0.0498 kurang dari 0.05 (a=5%), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
dihasilkan telah fit atau sesuai dengan data penelitian.

Uji Hipotesis
Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Koefisien t hitung Sig. t Keterangan
Konstanta 75.207
SIZE -0.192 -0.211 0.833 tidak signifikan
. ROA -0.073 -0.345 0.730 tidak signifikan
E——— DER [ [ -0.054 [ -0.166 0.868 || tidak signifikan |
Y = .~ CONT 5.467 | 11.358 0.176 tidak signifikan [ )
| | KAP -10.053 -2.859 0.005 | | signifikan
| I | DPIN 1.821 || 0.240 0.810 tidak signifikan
' | RSquare L =0.063 || | | [
| Adj. R Square = 0.034 i )
| Fhitung = 2.148 L) I i |
| Big.F +0.0498 | oy
Variabel terikat : AUD | ' [ 1

Berdasarkan tabel, diperoleh persamaan regresi sebagal berlkut

AUD = 75.207-0.192 SIZE - 0.073 ROA - 0.057 DER '+ 5.467 CONT|- 10.053 KAP + 1.821 OPIN + €

Ringkasan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 1 dluralkan sebagai berikut:

a. | Konstanta'(Bo)" f |
Nilai konstanta sebesar 75.207 menunjukkan besarnya audit delay (AUD) perusahaan | sektor keuangan di
Bursa Efek Indlonesia, yang tidak dipengaruhi olehi ukufan perusahaan (SIZE), tingkat profitabilitas’ (ROA)
debt to equity ratio (DER), kontinjensi (CONT), ukuran KAR (KAP), dan opini auditor (OPIN).

b. | Koefisien determinasi (R |Square) sebesar 0.063 memlllkl arti bahwa pengaruh ukuran perusahaan, tlngkat
profitabilitas, debt to equity ratio, kontinjensi, ukuran KAP, dan opini auditor terhadap perubahan audit delay
perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar 6.3% dan sisanya 93.7% dlpengaruhl oleh
variabel bebas lain yang tldrak diteliti.

¢. | Hasil uji t untuk variabel ukuran KAP (KAP) memlllkl tlngkat signifikansi kurang dari 0. 05 yang berarti terlma H,
toLak Ho. Sementara itu, variabel lain selain ukuran KAP (KAP) mE{TIIth tingkat S|gn|f|kan5| yang lebih besar dari

5 yang berarti tolak H, term]a Ho. [ ' ( \

Pengaruh Ukuran Perusah{aan terhadap Audit Delay i

Manajemen perusahaan besar akan cenderung memberikan insentif untuk mengurangi audlt delay. Namun, tidak
signifikannya variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini mungkin terjadi karena audit delay pada perusahaan
berukuran besar tidak dipengaruhi oleh tekanan dari pihak eksternal yang menginginkan keluarnya laporan audit yang
lebih cepat dari pada perusahaan dengan ukuran yang berukuran kecil.
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Pengaruh Tingkat Profitabilitas terhadap Audit Delay

Perusahaan yang mengalami laba tinggi akan berharap agar laporan audit dapat diselesaikan secepatnya agar
good news dapat cepat dipublikasikan (Carslaw dan Kaplan, 1991; dalam Subekti dan Widiyanti, 2004). Namun, tidak
signifikannya tingkat profitabilitas menunjukkan bahwa beberapa manajemen perusahaan dan para investor menyadari
bahwa tingkat profitabilitas bukanlah satu-satunya faktor yang menjadi penilaian para stockholder dalam pengambilan
keputusan. Pada lampiran 2 tabel analisis deskriptif diperoleh hasil bahwa rata-rata perusahaan sampel mengalami
kerugian yaitu sebesar -0.349. Meskipun perusahaan sampel rata-rata mengalami kerugian, namun hal tersebut tidak
mempengaruhi perusahaan untuk tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Audit Delay

Peningkatan jumlah utang akan memberikan tekanan pada perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan
lebih cepat agar jaminan dapat diberikan kepada:para pemilik-modal yang menginginkan pengurangan risiko premium
dalam pengembalian modal mereka. Namun tidak signifikannya variabel debt to equity ratio dalam penelitian ini terjadi
karena perusahaan dengan utang yang tinggi akan berusaha -menyembunyikan risiko sehingga menunda publikasi
laporan keuangan dengan harapan dapat mengurangi dampak: negatif yang dapat membahayakan kelangsungan
perusahaan tersebut (Hossain, 1998).

Pengaruh Kontinjensi terhadap Audit Delay

Perusahaan yang memiliki kontinjensi akan-memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian laporan
keuangan. Namun, tidak signifikannya adalah ada item-itemlain yang mempengaruhi audit delay seperti item-item luar
biasa atau komitmen pada perusahaan perbankan yang mungkin lebih berpengaruh secara signifikan terhadap audit
delay.

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay.

KAP Big Four telah dipercaya oleh perusahaan-perusahaan khususnya perusahaan go public dalam mengaudit
laporan keuangannya agar dapat menyelesaikan laporan keuangan secara tepat waktu dan terhindar dari sanksi yang
akan dikenakan bila terbukti melewati batas akhir penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah ditetapkan oleh
BAPEPAM (90 hari setelah tutup buku). KAP Big Four telah mempertahankan reputasi dengan menjaga kualitas audit
dan penyelesaian audit sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.
Pengaruh Opini‘Auditor tel’hadap Audit delay \ f _ [l

| Dalam. pelaksanaan audit, bila auditor menemukan adanya indikasi salah saji yang cukup material, maka perlu
pemeriksaan yang lebih dalam, sehingga membutuhkan waktu lebih lama dan dapat menyebabkan audit delay. Namun,
tidak signifikannya variabel opipi auditor adalaih karena penyampaian IIaporan auditor merupakan kewenangan KAP,
bukan berdasarkan apini auditor.| | | | w

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan, simpulan yang dibuat adalah sebagai berikut: N

1. Rata-rata audit delay pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-
2010 adalah-70 hari. Hal ini sesuai dengan peraturan BAPEPAM, yaitu penyerahan laporan keuangan paling lambat
90 Rhari setelah tanggal tutup buky. i i | _

2. Variabel ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, debt to/ equity ratio, kontinjensi, dan/opini auditor tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Hanya variabel ukuran KAP|yang berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal
ini berarti hanya hipotesis kelima saja yang terbukti. il | L |

3. Ukuran KAP!memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Hal ini berarti bahyva KAP Big Four telah
dipercaya oleh perusahaan dalam melaksanakan audit karena/ KAP Big Four berusaha menjaga reputasi KAP dan
kualitas auditor agar jangan sampai terjadi audit delay. | | | i L

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan. Pertama, adanya faktor-faktor lain di luar faktor-faktor yang diteliti

di mana faktor-faktor lain tersebut mungkin Inemiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap audit delay| pada

perusahaan di sektor keuangan, seperti faktor salvabilitas, iaudit internal} lamanya menjadi klien KAP, dan sebagainya.

Kedua, |penelitian ini hanya mengacu pada definisi audit delay yang telflh ada pada literatur penelitian sebelumnya, di

mana literatur-tersebut belum cukup menjelaskan definisi audit delay karena tidak memperhitungkan waktu perikatan

audit yang-sangat mungkin berbéda pada tiap perusahaan pef tahunnya. :
_____Berdasarkan keterbataigan_ penelitian, #_ar@n yang dapat diberikan antara lain sebagai berikut; o

1. Untuk penelitian selanjutnya. Menambah faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap audit delay seperti
solvabilitas, audit internal, dan sebagainya. Selain itu, juga perlu menggunakan data primer untuk hasil penelitian
yang lebih baik. Definisi audit delay juga perlu diperhatikan berkaitan dengan waktu perikatan audit.

2. Untuk praktisi manajemen perusahaan, analis laporan keuangan, investor, dan kreditor. Masing-masing pihak perlu
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay agar perusahaan dapat mempublikasikan laporan
keuangan dan laporan audit secara lengkap dan tepat waktu.
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